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UJI LARVASIDA MIRISTISIN (MYRISTICA FRAGRANS HOUTT) TERHADAP 
AEDES AEGYPTI INSTAR III

Tanendri Arrizqiyani     dan Siti Nurhamidah

Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue yang masih banyak men-
imbulkan kematian. Untuk memutus mata rantai penyebaran penyakit DBD dilakukan 
melalui penggunaan larvasida alami yang berasal dari tanaman pala. Salah satu zat ak-
tif dari tanaman pala yaitu Myristicin yang diduga memiliki aktivitas psikofarmakologis 
sebagai insektisida. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tujuan un-
tuk mengetahui LC50 dari miristisin dengan variasi konsentrasi 5, 10, 15, dan 20 ppm. 
Objek yang digunakan yaitu larva Aedes aegypti instar III. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi miristisin (Myristica 
fragrans Houtt) yang dapat membunuh larva Aedes aegypti Instar III berdasarkan LC50 
yaitu pada konsentrasi 11,655 ppm pada jam ke-12 dan 15,230 ppm pada jam ke-24.
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MYRISTICIN LARVASIDAE (MYRISTICA FRAGRANS HOUTT) TEST 
AGAINST AEDES AEGYPTI INSTAR III 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is caused by the dengue virus which still causes many 
deaths. To break the chain of spread of dengue fever, it is carried out through the use of 
natural larvacides derived from the nutmeg plant. One of the active substances of the 
nutmeg plant is myristicin which is thought to have psychopharmacological activity as an 
insecticide. This study used an experimental method with the aim of knowing the LC50 of 
myristicin with various concentrations of 5, 10, 15, and 20 ppm. The object used was the 
3rd instar larva of Aedes aegypti. Based on the results of the research that has been done, 
it can be concluded that the concentration of myristicin (Myristica fragrans Houtt) which 
can kill Aedes aegypti Instar III larvae based on LC50 is at a concentration of 11,655 ppm 
at 12 hours and 15,230 ppm at 24 hours.
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Pendahuluan 

Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti sangat 
sulit karena mereka memiliki kemampuan adaptasi 
lingkungan yang membuat mereka sangat tangguh, 
bahkan setelah gangguan akibat fenomena alam atau 
intervensi manusia. Di sisi lain, penggunaan insek-
tisida sintetik sangat efektif untuk membunuh larva 
nyamuk. Namun, penggunaannya secara kontinyu 
dapat menyebabkan dampak negatif seperti serangga 
menjadi resisten, polusi lingkungan, resurgen mau-
pun toleran terhadap pestisida (Kardinan, 2011). Den-
gan adanya dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
insektisida sintetik, maka perlu diadakannya usaha 
mendapatkan larvasida alternatif yang layak dikem-
bangkan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2015) pencegahan penyakit demam berd-
arah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah sat-
unya yaitu dengan menggunakan obat nyamuk atau 
anti nyamuk. Repelan yaitu bahan-bahan yang mem-
punyai kemampuan untuk menjauhkan serangga dari 
manusia, sehingga gigitan serangga dapat dihindari 
(Yuniarsih, 2010). Repelan yang banyak beredar di 
pasaran yaitu repelan sintetik yang dapat memberi-
kan dampak negatif untuk kesehatan. Dampak negatif 
tersebut disebabkan karena umumnya mengandung 
Diethyltoluamide atau DEET (Yoon et al., 2015). 
Salah satunya yaitu miristisin yang berasal dari biji 
pala karena senyawa insektisida dari tumbuhan mu-
dah terurai di lingkungan, tidak meninggalkan residu 
di udara, air dan tanah serta mempunyai tingkat kea-
manan yang lebih tinggi.

Minyak atsiri yang didapat dari fuli pala dengan 
menggunakan metode destilasi uap diuji aktivitasnya 
sebagai larvasida. Hasil yang didapat dari uji minyak 
atsiri tersebut terhadap larva Aedes aegypti instar III 
menunjukan nilai LC50-6 jam sebesar 224,399 ppm, 
LC50-12 jam sebesar 150,724 ppm, LC50-24 jam 
sebesar 111,002 ppm (Ismiyarto dkk, 2009). 

Selain itu, dihasil serupa yang dilakukan oleh 
Zeinab (2014) tentang Bioaktivitas insektisida dari 
asal tanaman ramah lingkungan bahan kimia terhadap 
nyamuk Culex dan Aedes aegypti yang berasal dari 
tanaman pala. Miristisin adalah larvasida senyawa 
bioaktif tertinggi yang menghasilkan LC50 terhadap 
nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi 22,9 ppm se-
lama 24 jam dan 16,8 ppm selama 48 jam. Sedang-
kan pada nyamuk Culex sp menghasilkan LC50 pada 
konsentrasi 22,9 ppm selama 24 jam dan 15,2 ppm 
selama 48 jam.

Menurut penelitian Wicaksono (2014) didapat-
kan ekstrak etanol 96% biji pala (Myristica fragrans 
Houtt) berefek sebagai larvasida ditunjukkan dengan 
harga LC50 adalah 0,0284 % b/v, yang berarti pada 
konsentrasi 0,0284% b/v dapat memberikan 50% ke-

matian hewan uji. Minyak atsiri biji pala diketahui 
mengandung α-pinena dan β-pinena yang memili-
ki aktivitas repelan (Agoes, 2007 dan Geetha dkk, 
2014). Selain itu aktivitas repelan dari minyak atsiri 
biji pala juga ditunjukkan pada kandungan eugenol, 
metil eugenol,elemisin dan miristisin (Du dkk, 2014). 
Miristisin merupakan senyawa psikoaktif utama pala, 
komponen utama dalam fraksi eter aromatik minyak 
atsiri fuli. Toksisitas akutnya relatif rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan oleh Zeinab (2014) yang melakukan penelitian 
miristisin terhadap nyamuk Culex sp dan Aedes ae-
gypti, maka dilakukan penelitian ini dengan konsen-
trasi lebih rendah yaitu 5 ppm, 10 ppm,15 ppm, dan 
20 ppm.

Metode

Penelitian ini menggunakan konsentrasi miristi-
sin (Myristica fragrans Houtt) yaitu 5 ppm, 10 ppm, 
15 ppm, dan 20 ppm. Setiap konsentrasi diulang se-
banyak 3 kali. Pengukuran nilai LC50 (Lethal Con-
centration) dilakukan dengan menghitung jumlah lar-
va yang mati sebanyak 20 larva yang diuji kemudian 
dilakukan  Analis Probit menggunakan program kom-
puterisasi untuk mengetahui daya bunuh Miristisin 
(Myristica fragrans Houtt) pada konsentrasi 5, 10, 15, 
dan 20 ppm terhadap larva Aedes aegypti instar III.

  
Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
miristisin yang didapatkan dari biji pala dapat mem-
bunuh larva Aedes aegypti instar III. Jumlah kema-
tian larva akan meningkat sesuai dengan meningkat-
nya konsentrasi dan lamanya paparan larva terhadap 
bahan yang diujikan. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada jam ke-0, jam ke-6, jam ke-12, jam ke-18, dan 
jam ke-24. Semakin lama waktu paparan dengan 
waktu pengamatan maka menunjukan peningkatan 
mortalitas larva. Hal itu terjadi karena senyawa kim-
ia miristisin sangat berperan aktif sebagai larvasida 
alami. 

Larva nyamuk Aedes aegypti Instar III yang mati 
ditandai dengan ciri larva tidak aktif, tidak bergerak 
ketika dirangsang (wadah digoyangkan/disentuh lidi), 
tubuh larva menjadi pucat. Larva yang mati banyak 
yang berada di dasar larutan, namun ada pula yang 
mengapung di permukaan larutan uji. Sedangkan lar-
va yang hampir mati adalah yang tidak mampu naik ke 
permukaan atau tidak menunjukkan reaksi menyelam 
yang khas ketika airnya terganggu.

Pada kontrol positif abate 10 ppm menunjukan 
kematian keseluruhan larva pada jam ke-6, sedangkan 
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pada kontrol negatif pelarut tidak menunjukan kema-
tian larva sehingga dapat diketahui dari pengamatan 
tersebut bahan pelarut DMSO tidak menimbulkan 
kematian terhadap larva. Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan analisa statistik komputerisasi 
dengan menggunakan rumus probit diketahui bahwa 
LC50 yang dapat membunuh larva pada jam ke 12 ada-
lah  11,655 ppm dan pada jam ke 24 adalah 15,230 
ppm. Grafik kematian larva Aedes aegypti  pada berb-
agai konsentrasi miristisin dan variasi waktu disajik-
an pada gambar 1. 

Adapun penelitian sebelumnya menggunakan 
minyak atsiri yang didapat dari fuli pala dilakukan 
oleh Ismiyarto, dkk (2009) menunjukan LC50 selama 
24 jam terhadap larva Aedes aegypti instar III adalah 
sebesar 111,002 ppm. Sedangkan pada penelitian ini 
didapatkan hasil LC50 selama 24 jam terhadap larva 
Aedes aegypti instar III dengan konsentrasi lebih ke-
cil yaitu kurang dari 5 ppm. Ekstrak etanol 96% yang 
didapatkan dari biji pala dilakukan penelitian oleh 
Wicaksono (2014) serta diujikan aktivitas larvasida 
menghasilkan LC50 284 ppm terhadap larva Aedes 
aegypti. Sedangkan pada penelitian ini didapatkan  
konsentrasi lebih kecil untuk LC50 yaitu 15,230  ppm. 
Dengan kata lain isolat miristisin lebih efektif mem-
bunuh larva Aedes aegypti jika dibandingkan dengan 
ekstrak etanol 96% biji pala.

Berdasarkan pengamatan pada penelitian ini 
yang dilakukan di laboratorium selama 24 jam terh-
adap kematian larva Aedes aegypti, hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kematian larva setelah pembe-
rian abate adalah 20 (100%). Sama halnya dengan 
bahan uji isolat miristisin konsentrasi 10, 15, dan 20 
ppm yang menghasilkan 100% larva mati selama 24 
jam. Abate merupakan salah satu pestisida golon-
gan senyawa phosphat organik. Golongan pestisida 
ini mempunyai cara kerja menghambat enzim cho-
lineterase, sehingga menimbulkan gangguan pada ak-
tivitas syaraf karena tertimbunnya acetylcholine pada 
ujung syaraf. Fungsi dari enzim cholineterase adalah 
menghidrolisa acetycholine menjadi cholin dan asam 
cuka, sehingga bila enzim tersebut dihambat maka hi-
drolisa acetycholine tidak terjadi sehingga otot akan 
tetap berkontraksi dalam waktu lama maka akan ter-
jadi kekejangan.

Mekanisme kematian larva Aedes aegypti yang 
terpapar oleh senyawa bioaktif yang terkandung da-
lam larutan isolat miristisin adalah melalui dinding 
tubuh larva atau mulut pada saat larva mengambil 
makanan dari tempat hidupnya Senyawa bioak-
tif tersebut masuk ke dalam tubuh larva pada kadar 
tententu dapat berperan sebagai racun kontak, racun 

Gambar 1. Grafik kematian larva Aedes aegypti pada 
variasi perlakuan konsentrasi miristisin dan waktu 
pengamatan

Arrizqiyani dkk, Uji Larvasida Miristisin...
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perut, dan racun pernafasan sehingga merusak sistem 
tubuh larva Aedes aegypti (Djojosumarto, 2008).

Penutup

Miristisin (Myristica fragrans Houtt) memili-
ki potensi membunuh larva Aedes aegypti Instar III 
dengan nilai LC50 yaitu pada konsentrasi 11,655 ppm 
(jam ke-12) dan 15,230 ppm (jam ke-24).
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